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 This research  aimed to determine learning outcome of students in mathematics 
that used the method of assigning number-aided cards in grade IV SDN 07 
Sepoteng, Bengkayang district. The research method that been used was 
descriptive method with type of Classroom Action Research. This research was 
done in 2 cycles. The results of research were obtained (1) The ability of teacher 
to arrange learning draft from cycle I meeting 1 was 2,84 in cycle II meeting 1 
was 3,70 and cycle I meeting 2 was 2,95 in cycle II meeting 2 was 3,72. (2) The 
ability of teacher to do learning showed increase from cycle I meeting 1 was 
2,96 in cycle II meeting 2 was 3,63 and cycle I meeting 2 was 3,18 in cycle II 
meeting 2 was 3,82. (3) The average of learning outcome of student increased 
from cycle I meeting 1 with score 33,33 became 77,33 in cycle II meeting 1 and 
cycle I meeting 2 with score 52,67 became 82,17 in cycle II meeting 2. The used 
the method of assigning number-aided cards increased the result of students 
learning outcome. 
 




Pembelajaran matematika adalah proses 
pemberian pengalaman belajar matematika 
yang diselenggarakan oleh guru kepada siswa 
secara terencana dengan tujuan untuk 
menciptakan suasana lingkungan yang 
memungkinkan siswa belajar matematika 
sehingga siswa  memperoleh kompetensi 
tentang bahan matematika yang dipelajari. 
Setiap kegiatan proses pendidikan diarahkan 
kepada ketercapaian pribadi-pribadi yang 
berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi masing-masing. Agar hal tersebut 
dapat terwujud maka pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan suatu 
sistem pendidikan nasional yang memiliki 
fungsi sangat penting dalam proses 
pendidikan.  
 Sekolah sebagai wahana jalur pendidikan 
formal memiliki fungsi serta tugas penting 
untuk mencapai tujuan dari pendidikan 
nasional. Oleh sebab itu sudah seharusnya 
menjadi tanggung jawab kita bersama untuk 
terus berusaha meningkatkan kualitas dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Tercapainya 
tujuan pendidikan nasional berakar dari 
keberhasilan pembelajaran yang salah satunya 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil 
belajar siswa ini diperoleh melalui proses 
pembelajaran yang merupakan pelaksanaan 
dari kurikulum sekolah. 
 Hasil belajar ini diperoleh siswa dengan 
menempuh beberapa mata pelajaran yang ada 
pada jenjang pendidikan dasar. Ada beberapa 
mata pelajaran yang harus peserta didik 
tempuh pada jenjang pendidikan dasar seperti 
mata pelajaran Agama, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Seni dan 
Budaya, Pendidikan jasmani dan Olahraga, 
Keterampilan/kejuruan, dan Muatan Lokal. 
Dari beberapa mata pelajaran yang harus 
ditempuh siswa pada jenjang pendidikan 
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dasar, perolehan hasil belajar matematika 
kebanyakan siswa masih kurang memuaskan. 
Berdasarkan data hasil belajar matematika 
siswa kelas IV semester II Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sepoteng Kabupaten Bengkayang, 
dari 30 orang siswa, sebanyak 15 orang siswa 
atau sekitar 50% siswa dinyatakan belum 
tuntas dalam mata pelajaran matematika. 
Siswa dinyatakan belum tuntas jika nilai 
matematika yang diperoleh tidak mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. 
Hal ini terjadi karena sebagian besar siswa 
masih menganggap matematika sebagai mata 
pelajaran yang sulit dibandingkan dengan 
mata pelajaran yang lain. Padahal matematika 
merupakan mata pelajaran yang sangat 
penting untuk siswa kuasai dengan baik. Hal 
ini karena, mata pelajaran matematika 
bertujuan untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Kompetensi ini 
diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 
kemampuan memperoleh, mengelola, dan 
memanfaatkan informasi untuk bertahan 
hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak 
pasti, dan kompetitif (Badan Standar Nasional 
Pendidikan, 2006: 416). 
 Masalah yang sering terjadi pada 
pembelajaran matematika khususnya dalam 
materi bilangan Romawi, siswa kesulitan 
dalam membedakan lambang- lambang 
bilangan Romawi diatas 10 yang diajarkan 
oleh guru, siswa sering lupa membedakan 
lambang bilangan L, lambang bilangan C, 
lambang bilangan D, dan lambang bilangan 
M, siswa juga kesulitan membaca bilangan 
Romawi ketika sudah digabungkan. Dalam 
hal ini guru menggunakan metode ceramah 
dan tidak menggunakan media kartu bilangan 
dalam pembelajaran materi bilangan Romawi 
sehingga siswa sulit memahami materi 
tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut serta 
untuk meningkatkan hasil belajar bilangan 
romawi dikelas IV Sekolah Dasar 07 Sepoteng 
Kabupaten Bengkayang, maka diperlukan 
tindakan yang diyakini akan meningkatkan 
hasil belajar yakni melalui penggunaan 
metode pemberian tugas.  
Menurut Sagala (dalam Soli Abimanyu, 
2010: 6-26) mengemukakan bahwa, “Metode 
pemberian tugas adalah cara penyajian bahan 
ajar dengan cara memberikan tugas tertentu 
agar siswa melakukan kegiatan belajar, dan 
kemudian hasil pelaksanaan tugas itu 
dilaporkan kepada guru”. Hal ini berarti 
metode pemberian tugas merupakan metode 
pembelajaran dengan cara memberikan tugas 
kepada siswa dan selanjutnya tugas tersebut 
dilaporkan kepada guru. Metode pemberian 
tugas memiliki beberapa langkah yang harus 
diterapkan guru dalam proses pembelajaran. 
Hal ini berarti metode pemberian tugas 
merupakan metode pembelajaran dengan cara 
memberikan tugas kepada siswa dan 
selanjutnya tugas tersebut dilaporkan kepada 
guru. Hal ini relevan dengan pendapat 
Djamarah, dkk (dalam Jumanta Hamdayama, 
2015 : 183) yang menyatakan bahwa, 
“Metode pemberian tugas adalah metode 
penyajian bahan dimana guru memberikan 
tugas agar siswa melakukan kegiatan belajar. 
Masalahnya, tugas yang dilaksanakan siswa 
dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman 
sekolah, di labolatorium, di perpustakaan, di 
bengkel, di rumah siswa, atau dimana saja asal 
tugas dapat dikerjakan”. Dengan demikian 
metode pemberian tugas merupakan metode 
pembelajaran dengan cara memberikan tugas 
kepada siswa dan tugas tersebut dapat 
dikerjakan dimana saja  asal tugas dapat 
dikerjakan. 
 Metode pembelajaran yang digunakan 
dalam proses pembelajaran harus memiliki 
tujuan yang jelas. Adapun tujuan penggunaan 
metode pemberian tugas menurut Soli 
Abimanyu (2010: 6-26) adalah sebagai 
berikut: (a) untuk memperdalam bahan ajar 
yang ada, (b) untuk mengecek penguasaan 
siswa terhadap bahan ajar yang telah 
dipelajari, (c) untuk membuat siswa aktif 
belajar, baik secara individu maupun 
kelompok. Tujuan metode pemberian tugas 
dalam proses pembelajaran dapat 
memperdalam bahan ajar dan membuat siswa 
lebih aktif. Hal ini relevan dengan pendapat 
Djamarah, dkk (dalam Jumanta Hamdayama, 
2015 : 185) yang mengemukakan tujuan 
metode pemberian tugas adalah sebagai 
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berikut: (a) memperdalam pengertian siswa 
terhadap pelajaran yang telah diterima, (b) 
melatih siswa ke arah belajar mandiri, (c) 
siswa dapat membagi waktu secara teratur, (d) 
agar siswa dapat memanfaatkan waktu 
terluang untuk menyelesaikan tugas, (e) 
melatih siswa untuk menemukan sendiri cara-
cara yang tepat untuk menyelesaikan tugas, (f) 
memperkaya pengalaman-pengalaman di 
sekolah melalui kegiatan-kegiatan di luar 
kelas. Selain memperdalam pengertian siswa 
terhadap pelajaran, metode ini juga dapat 
melatih siswa mandiri, dan memperkaya 
pengalaman-pengalaman siswa melalui 
kegiatan di luar kelas. Berdasarkan kedua 
pendapat tersebut dapat di jelaskan bahwa 
tujuan metode pemberian tugas adalah untuk 
memperdalam bahan ajar, membuat siswa 
aktif dan mandiri, serta memperkaya 
pengalaman-pengalaman siswa melalui 
kegiatan di luar kelas. 
 Metode pemberian tugas memiliki 
beberapa kelebihan sehingga sangat cocok 
jika diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Adapun kelebihan metode pemberian tugas 
menurut Soli Abimanyu (2010 : 6-27) adalah 
sebagai berikut: (a) pengetahuan yang 
dipelajari lebih meresap, tahan lama, dan lebih 
otentik, (b) melatih siswa untuk berani 
mengambil inisiatif, bertanggungjawab, dan 
berdiri sendiri, (c) tugas yang diberikan guru 
dapat memperdalam, memperkaya atau 
memperluas wawasan siswa tentang apa yang 
dipelajari, (d) siswa dilatih kebiasaan mencari 
dan megolah informasi sendiri, (e) metode ini 
jika dilakukan berbagai variasi dapat 
mengairahkan siswa. Kelebihan metode ini 
dapat membuat pengetahuan yang dipelajari 
lebih meresap, melatih siswa berani, 
memperdalam wawasan siswa, dan melatih 
siswa mencari dan mengolah informasi 
sendiri. Hal ini relevan dengan pendapat 
Jumanta Hamdayama yang mengemukakan 
kelebihan metode pemberian tugas adalah 
sebagai berikut: (a) dapat dilaksanakan pada 
berbagai materi pembelajaran, (b) melatih 
daya ingat dan hasil belajar siswa, (c) jika 
tugas individu dapat melatih belajar mandiri 
siswa dan jika tugas kelompok melatih belajar 
bersama menguasai materi, (d) 
mengembangkan kreatifitas siswa, (e) 
meningkatkan keaktifan siswa, dan (f) 
pengetahuan yang diperoleh siswa baik dari 
hasil belajar, hasil eksperimen atau 
penyelidikan, banyak berhubungan dengan 
minat dan berguna untuk hidup mereka. 
Metode ini memiliki kelebihan dapat 
dilaksanakan pada berbagai materi 
pembelajaran, melatih daya ingat siswa, 
mengembangkan kreatifitas siswa, dan 
meningkatkan keaktifan siswa. Berdasarkan 
pendapat tersebut, kelebihan metode 
pemberian tugas adalah dapat membuat 
pengetahuan yang dipelajari lebih meresap, 
melatih siswa berani, memperdalam wawasan 
siswa, melatih daya ingat siswa, 
mengembangkan kreatifitas siswa, dan dan 
melatih siswa mencari dan mengolah 
informasi sendiri. 
 Metode pemberian tugas memiliki 
beberapa kelemahan. Adapun kelemahan 
metode pemberian tugas menurut Soli 
Abimanyu (2010: 6-27) adalah sebagai 
berikut: (a) bagi siswa yang malas cenderung 
melakukan kecurangan atau mereka hanya 
meniru pekerjaan orang lain, (b) ada kalanya 
tugas itu dikerjakan orang lain sehingga siswa 
tidak memperoleh apa- apa, (c) jika tugas yang 
diberikan terlalu berat dapat menimbulkan 
stress pada siswa, (d) ada kalanya guru 
memberikan tugas tanpa menyebutkan 
sumbernya, sehinga siswa sulit untuk 
menyelesaikannya. Metode ini memiliki 
kelemahan yaitu bagi siswa yang malas 
cenderung melakukan kecurangan sehingga 
tidak memperoleh apa-apa dan jika tugas 
diberikan terlalu berat dapat menimbulkan 
stress kepada siswa. 
 Adapun langkah-langkah pengajaran 
dengan metode pemberian tugas menurut Soli 
Abimanyu,dkk (2010: 6-28) adalah sebagai 
berikut. (a) Kegiatan Persiapan : merumuskan 
tujuan pembelajaran yang ingin di capai, 
menyiapkan pokok- pokok materi 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dan 
menyiapkan tugas- tugas kegiatan  yang akan 
diberikan pada siswa, (b) Kegiatan 
Pelaksanaan : kegiatan pembukaan, kegiatan 
inti pembelajaran, (c) Kegiatan mengakhiri 
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pelajaran : guru menyuruh siswa merangkum 
materi yang diajarkan melalui kegiatan 
pemberian tugas itu, guru melakukan evaluasi 
dan guru melakukan tindak lanjut yang 
kemungkinannya dapat berupa memberi 
penjelasan tentang materi yang belum 
dikuasai siswa atau materi tugas tambahan 
untuk memperdalam atau menambah 
penguasaan siswa terhadap materi yang 
diajarkan. Dengan metode pemberian tugas 
diharapkan dapat membantu siswa mencapai 
tujuan pembelajaran. Metode pemberian tugas 
baik digunakan dalam memahami materi 
pelajaran, karena siswa dibentuk dalam 
kelompok yang anggotanya bervariasi dari 
segi level akademik. Siswa yang memiliki 
kemampuan akademik diatas rata-rata atau 
siswa yang dapat memahami materi secara 
cepat dapat membantu temannya yang masih 
kurang baik dalam memahami materi. 
Terkait dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika, metode pemberian 
tugas ini sangat baik diterapkan karena dapat 
membantu siswa meningkatkan hasil belajar 
yang akan dicapai. Siswa akan mudah 
memahami materi yang diajarkan karena telah 
mengalami pengalaman belajar secara 
berkelompok sehingga akan berdampak pada 
peningkatan hasil belajar. Menurut Asep Jihad 
dan Abdul Haris (2013: 14) mengatakan 
bahwa “Hasil belajar adalah pencapaian 
bentuk perubahan perilaku yang cenderung 
menetap dari ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor dari proses belajar yang dilakukan 
dalam waktu tertentu”. Hal ini berarti dengan 
belajar akan tampak perubahan perilaku yang 
cenderung menetap sebagai bentuk hasil 
belajar. Slameto (1998: 30) menyatakan 
bahwa, ”Hasil belajar adalah tingkat 
penguasaan yang telah dicapai oleh siswa 
setelah melakukan aktivitas belajar pada mata 
pelajaran tertentu dan dinyatakan dalam 
bentuk nilai yang diukur melalui suatu tes atau 
evaluasi”. Hal ini berarti hasil belajar 
merupakan tingkat penguasaan yang telah 
dicapai oleh siswa dan dinyatakan dalam 
bentuk nilai yang diukur melalui suatu tes. Hal 
ini relevan dengan pendapat Nana Sudjana 
(2013: 22) yang menyatakan bahwa, “Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya”. Dengan demikian 
siswa akan memperoleh kemampuan setelah 
ia menerima pengalaman belajar. 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 
dapat dijelaskan bahwa hasil belajar 
merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai 
oleh siswa dari ketiga ranah yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotor setelah melakukan 
aktivitas belajar yang diukur melalui tes atau 
evaluasi/penilaian dan dinyatakan dengan 
nilai atau angka. Hasil belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini, adalah perubahan hasil 
belajar dalam bentuk skor pencapaian 0-100 
yang diperoleh siswa, dengan bentuk bilangan 
skala 10-100 melalui tes yang diberikan pada 
akhir pembelajaran materi bilanagn Romawi 
yang diajarkan dengan mengunakan metode 
pemberiaan tugas berbantuan kartu bilangan 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 7 Sepoteng 
Kabupaten Bengkayang.  
Menurut Hamdani (2011: 139), 
mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu: (a) Faktor 
internal adalah  faktor yang berasal dari  siswa, 
antara lain : kecerdasan (intelegensi), 
jasmaniah atau fisikologis, sikap, minat, bakat 
dan motivasi, (b) Faktor  eksternal adalah 
faktor yang berasal dari luar siswa, antara lain: 
lingkungan sosial yang terdiri dari guru, 
kepala sekolah, staf administrasi, teman-
teman sekelas, rumah tempat tinggal siswa, 
dan alat-alat belajar dan lingkungan nonsosial 
yaitu gedung sekolah, tempat tinggal dan 
waktu belajar. 
Metode pemberian tugas berbantuan 
kartu bilangan dapat dijadikan alternatif 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 
peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Matematika dengan 
menerapkan metode pemberian tugas 
berbantuan kartu bilangan di kelas IV SDN 07 
Sepoteng Kabupaten Bengkayang. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan metode 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta yang 
tampak, atau sebagai mana adanya (Hadari 
Nawawi, 2012: 67). Alasan pemilihan metode 
deskriptif dalam penelitian ini karena metode 
deskriptif paling cocok untuk melihat 
peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika menggunakan 
metode pemberian tugas berbantuan kartu 
bilangan di kelas IV SDN 07 Sepoteng 
Kabupaten Bengkayang. Subjek dalam 
penelitian ini adalah (a) siswa kelas IV SDN 
07 Sepoteng Kabupaten Bengkayang dengan 
siswa laki-laki berjumlah 16 orang dan siswa 
perempuan berjumlah 14 orang; (b) Guru, 
yaitu peneliti sendiri yang melaksanakan 
pembelajaran di kelas yang dicermati oleh 
guru kelas IV.     
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 
kelas merupakan bentuk penelitian reflektif 
yang dilakukan oleh guru sendiri yang 
hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat 
untuk pengembangan dan perbaikan 
pembelajaran (H. M. Asrori, Manshur & 
Harun Rasyid (2009: 9). Penelitian Tindakan 
Kelas dilakukan dalam 4 tahapan pada setiap 
siklus. Secara umum setiap siklus terdiri dari 
kegiatan perencanaan (panning), tindakan 
(actioning), pengamatan (observing), dan 
perbaikan (reflecting) Kemmis & Mc. Taggart 
(dalam Suharsimi Arikunto, 2010: 138).  
 
 



















Tahap Perencanaan, adapun hal-hal yang 
dilakukan dalam perencanaan, yaitu: (1) 
mengkaji kurikulum untuk mengetahui 













yang akan disampaikan pada dan harus 
dicapai peserta didik dalam pembelajaran; (2) 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (3) Menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar lembar 
observasi guru yang terdiri dari lembar 
observasi kemampuan guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (IPKG 1) 
dan lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran (IPKG 2) dengan 
menggunakan metode pemberian tugas 
berbantuan kartu bilangan dan alat evaluasi 
berupa soal essay. Tahap Pelaksanaan, tahap 
ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengimplementasikan kegiatan oleh guru 
sesuai RPP. Pada tahap ini peneliti dan guru 
kolaborator melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
pemberian tugas berbantuan kartu bilangan. 
Tahap Pengamatan, dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui 
apakah pelaksanaan yang dilakukan sudah 
sesuai dengan rencana yang sudah dibuat. 
Mengamati kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar pengamatan yang 
dilakukan oleh guru kolaborator. Tahap 
Refleksi ditujukan untuk mengkaji 
kekurangan dan kelebihan dari tindakan yang 
sudah dilakukan. Hasil refleksi digunakan 
untuk menetapkan langkah-langkah 
selanjutnya dalam upaya untuk menghasilkan 
perbaikan. Adapun refleksi yang dilakukan di 
dalam penelitian ini adalah: (1) menganalisa 
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru berkaitan dengan hasil belajar peserta 
didik. (2) merancang tindakan berdasarkan 
pengamatan, untuk memperbaiki proses 
pembelajaran berikutnya. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung 
dan teknik pengukuran. Teknik observasi 
langsung digunakan untuk mengumpulkan 
data kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran dan data kemampuan guru 
melaksansakan pembelajaran dan teknik 
pengukuran digunakan untuk mengumpulkan 
data hasil belajar siswa. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis menggunakan dua cara 
yaitu : menjawab sub masalah (1) Menysun 
dan (2) Melaksanakan pembelajaran dengan 
menghitung rata-rata menurut menurut Nana 







?̅?     =   Rata-rata (mean) 
∑ x  =   Jumlah seluruh skor 
N     =   Banyaknya aspek 
 
Untuk menjawab sub–masalah ke 3 tentang 
peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran 
IPS menggunakan metode pemberian tugas 
berbantuan kartu bilangan digunakan rumus 
perhitungan rata-rata sebagai berikut : 




?̅?     = nilai rata-rata hasil belajar siswa 
(mean) 
∑ 𝑥 = jumlah nilai total yang diperoleh dari 
hasil penjumlahan setiap     individu 
N    = banyaknya individu 
(Syaiful Bahri Djamarah, 2010:306) 
Kriteria keberhasilan peserta didik akan 
digunakan kriteria ketuntasan minimal di 
SDN 07 Sepoteng Kabupaten Bengkayang, 
dimana ketuntasan belajar Matematika adalah 
65. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil data penelitian dijabarkan 
berdasarkan siklus-siklus tindakan 
pembelajaran yang diperoleh melalui penilaian 
dan pengamatan. Hasil data penelitian tersebut 
disesuaikan dengan masalah penelitian yang 
mencakup data perencanaan pembelajaran, 







Rekapitulasi Kemampuan Guru Menyusun Pembelajaran 











Perumusan Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
2,67 3 3,67 3,67 
2 Perumusan tujuan pembelajaran 2,67 3 3,33 3,67 
3 
Pemilihan dan pengorganisasian 
materi ajar  
3 3 3,67 3,33 
4 
Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
3 3 4 4 
5 Metode pembelajaran  2,67 3 3,67 3,67 
6 Kegiatan Pembelajaran  2,87 3 3,60 3,73 
7 Penilaian Hasil Belajar 3 3 4 4 
Skor total 19,88 20,67 25,94 26,07 
Skor rata-rata 2,84 2,95 3,70 3,72 
 
Pada tabel 1 menunjukan bahwa 
kemampuan guru menyusun pembelajaran 
menggunakan metode pemberian tugas 
berbantuan kartu bilangan, mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Dapat 
diketahui bahwa skor rata-rata dari siklus I 
pertemuan 1 sebesar 2,84, pada siklus II 
pertemuan 1 meningkat sebesar 0,86 menjadi 
3,70 dan pada siklus I pertemuan 2 sebesar 2,95, 




Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 










1 Kegiatan Pendahuluan 3 3 3,67 3,67 
2 Kegiatan Inti 2,89 3,56 3,56 3,78 
3 Kegiatan Penutup 3 3 4 4 
Skor total 8,89 9,56 10,90 11,45 
Skor rata-rata 2,96 3,18 3,63 3,82 
 
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan 
bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode 
pemberian tugas berbantuan kartu bilangan, 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 
Skor rata-rata pada siklus I pertemuan 1 
diperoleh 2,96 meningkat 0,67 pada siklus II 
pertemuan 1 dan pada siklus I pertemuan 2 




















F X.F F X.F F X.F F X.F 
20 8 160 - - - - - - 
30 10 300 7 210 - - - - 
40 8 320 4 160 - - - - 
50 3 150 4 200 - - - - 
60 - - 6 360 - - - - 
65 - - - - 1 65 - - 
70 1 70 7 490 6 420 - - 
75 - - - - 8 600 5 375 
80 - - 2 160 9 720 13 1.040 
85 - - - - 5 425 6 510 
90 - - - - 1 90 6 540 
95 - - - - - - - - 
100 - - - - - - - - 
Jumlah  30 1.000 30 1.580 30 2.320 30 2.465 
Rata-rata 33,33  52,67  77,33  82,17 
 Pada tabel 3 menunjukkan hasil belajar 
siswa yang diberi tindakan dengan metode 
pemberian tugas berbantuan kartu bilangan 
terus mengalami peningkatan pada setiap 
siklus. Persentase ketuntasan pada siklus I 
pertemuan 1 adalah 3,33 %, pada siklus II 
pertemuan 1 adalah 100 % dan pada siklus II 
pertemuan 1 adalah 30 %, pada siklus II 
pertemuan 2 adalah 100 %. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga 
siklus yang terlaksana dua kali pertemuan 
dalam setiap siklusnya. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai tanggal 07 Mei sampai 
tanggal 21 Mei 2018 pada kelas IV SDN 07 
Sepoteng Kabupaten Bengkayang. Siklus I 
pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin, 07 
Mei 2018, siklus I pertemuan 2 pada hari Rabu 
09 Mei 2018, siklus II pertemuan 1 pada hari 
Senin 14 Mei 2018 dan pada siklus II 
pertemuan 2 pada hari Senin, 21 Mei 2018. 
Alokasi waktu yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah 2 x 35 menit setiap 
pertemuan.  
Dari penelitian yang telah dilaksanakan 
sebanyak 2 siklus ini, terlihat adanya 
peningkatan-peningkatan baik kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pembelajaran, 
peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan peningkatan 
hasil belajar siswa mulai dari siklus I sampai 
siklus II. Data penelitian yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu (1) data hasil observasi 
kemampuan guru menyusun pembelajaran 
menggunakan metode pemberian tugas 
berbantuan kartu bilangan pada siklus I 
pertemuan 1 skor rata-rata 2,84 dan meningkat 
pada siklus ke II pertemuan 1 menjadi 2,95, 
pada siklus I pertemuan 2 kembali mengalami 
peningkatan sehingga skor rata-rata menjadi 
3,70 dan meningkat menjadi 3,72 pada siklus II 
pertemuan 2. Data hasil perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran guru (IPKG 1) 
terdiri dari tujuh komponen yakni perumusan 
indikator pencapaian kompetensi, perumusan 
tujuan pembelajaran, pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar, pemilihan 
sumber belajar/media pembelajaran, metode 
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pembelajaran, kegiatan pembelajaran , 
penilaian hasil belajar. Kemampuan guru 
menyusun pembelajaran menggunakan metode 
pemberian tugas berbantuan kartu bilangan 
mengalami peningkatan dari siklus I 
pertemuan 1 ke siklus II pertemuan 1 sebesar 
0,86 dan dari siklus I pertemuan 2 ke siklus II 
pertemuan 2 meningkat sebesar 0,77.  
(2) Data hasil observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
metode pemberian tugas berbantuan kartu 
bilangan pada siklus I pertemuan 1 skor rata-
rata 2,96 dan meningkat pada siklus II 
pertemuan 1 menjadi 3,18, pada siklus I 
pertemuan 2 skor rata-rata 3,63 dan mengalami 
peningkatan skor rata-rata sebesar 3,82 pada 
siklus II pertemuan 2. Data hasil pelaksanaan 
pembelajaran (IPKG 2) terdiri dari 3 
komponen yakni kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, kegiatan penutup.  
(3) Data hasil belajar siswa 
menggunakan metode pemberian tugas 
berbantuan kartu bilangan diperoleh dari hasil 
evaluasi setelah melaksanakan pembelajaran 
dalam bentuk soal essay. Hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 
Skor rata-rata pada siklus I pertemuan 1 
sebesar 33,33 meningkat menjadi 77,33 pada 
siklus II pertemuan 1, pada siklus I pertemuan 
2 sebesar 52,67 dan meningkat menjadi 82,17 
pada siklus II pertemuan 2. Berdasarkan 
peningkatan yang terjadi tersebut, peneliti dan 
guru kolaborator sepakat untuk melakukan 
penelitian sampai siklus II saja. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa pada setiap 
siklus. Hasil penelitian menunjukkan ada 
peningkatan rata-rata kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran dari siklus I 
Pertemuan 1 dengan skor 2,84 menjadi 2,95 
pada siklus II pertemuan 1 dan dari siklus I 
pertemuan 2 dengan skor 3,70 menjadi 3,72 
pada siklus II pertemuan 2. Rata-rata 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menunjukkan peningkatan dari siklus I 
pertemuan 1 2,96 menjadi 3,18 pada siklus II 
pertemuan 1 dan dari siklus I pertemuan 2 3,63 
menjadi 3,82 pada siklus II pertemuan 2. Hasil 
belajar siswa juga menunjukkan peningkatan 
rata-rata dari siklus I pertemuan 1 dengan skor 
33,33 menjadi 77,33 pada siklus II pertemuan 
1 dan  pada siklus 1 pertemuan 2 dengan skor 
52,67 meningkat menjadi 82,17 pada siklus II 
pertemuan 2.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan dari penelitian, terdapat beberapa 
saran yang dikemukakan dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian tindakan kelas yang telah 
dilakukan dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial metode pemberian tugas 
berbantuan kartu bilangan dapat 
meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, 
hendaknya guru dapat menerapkan  metode 
pemberian tugas berbantuan kartu bilangan 
untuk membantu proses pembelajaran 
Matematika, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Penerapan metode pemberian 
tugas berbantuan kartu bilangan dalam 
pembelajaran hendaknya tidak hanya 
dilakukan pada saat penelitian, diharapkan 
dapat terus berlanjut hingga pembelajaran 
selanjutnya. Hal ini dimaksudkan agar 
membantu siswa untuk lebih memahami 
materi yang diajarkan dengan cara belajar 
dalam kelompok dan saling bertukar pikiran 
jauh lebih baik dari belajar individu. 
Hendaknya guru selalu melakukan refleksi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran, agar guru 
dapat mengetahui kekurangan pada proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, 
sehingga dapat menjadi bahan perbaikan 
untuk proses pembelajaran selanjutnya. 
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